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ABSTRAK

Keberhasilan usaha pengembangan Ayam Pedaging tak lepas dari pesatnya kemajuan
dan keberhasilan pengembangan industri pakan ternak yang mampu menghasilkan pakan
ternak dengan tingkat efisiensi penggunaan pakan yang efisien. Namun dengan pesatnya
keberhasilan industri pakan ternak ternyata terdapat penggunaan bahan kimia sintesis seperti
penggunaan Antibiotik sintetis berupa penggunaan Antibiotic Growt Promotant (AGP)
dalam pakan sebagai pemacu pertumbuhan untuk Ayam Pedaging, yang dapat menimbulkan
bahaya bagi kesehatan manusia (Hakim, 2012). Untuk itu guna mencegah dampak negatif
tersebut Menteri Pertanian RI telah mengeluarkan Peraturan Menteri Nomor 14 Tahun 2017
yang salah satunya mengatur pelarangan penggunaan AGP. Sehingga diperlukan penggunaan
antibiotic alami sebagai pengganti antibiotik sintetis, seperti penggunaan tepung Daun Jambu
Biji yang ditambahkan dalam pakan ternak Ayam Broiler, dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian tepung Daun Jambu Biji dalam pakan terhadap Bobot dan Persentase
Karkas Ayam Broiler.

Penelitian ini dilaksanakan secara experimen selama selama 5 (lima) Minggu dengan
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap, dengan 4 (empat) perlakuan dan masing
masing perlakuan diulang sebanyak 3 (tiga) kali, sehingga terdapat 12 satuan percobaan dan
setiap satuan percobaan terdiri dari 4 ekor Ayam. Dimana perlakuan yang diberikan adalah
level penggunaan tepung limbah jus jeruk dalam ransum yakni PO (tanpa pemberian tepung
Daun Jambu Biji), P1 (dengan pemberian 2,5 % tepung Daun Jambu Biji), P2 (dengan
pemberian 5,0 % tepung Daun Jambu Biji) dan P3 (dengan pemberian 7,5 % tepung daun
jambu biji). Sedangkan Variabel yang diamati adalah Bobot Hidup akhir, Berat Karkas dan
Persentase Karkas.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan tepung daun jambu biji dalam pakan
komersil Ayam Broiler sampai dengan level 2,5 % dan 5,0 % memberikan pengaruh yang ber
beda nyata (P<0,05) terhadap bobot Hidup akhir atau bobot potong Ayam Broiler umur 5
Minggu. Dan pemberian tepung Daun Jambu Biji dengan level 5,0 % memberikan pengaruh
yang berbeda nyata (P<0,05) lebih baik terhadap Bobot karkas Ayam Broiler sampai dengan
umur 5 Minggu. Namun untuk variabel persentase karkas pemberian tepung daun jambu biji
dengan level, 2,5 5, 5,0% dan 7,5% dalam pakan komersil tidak memberikan pengaruh yang
berbeda nyata (P>0,05).

Kata Kunci : Tepung Daun Jambu, Bobot dan Persentase Karkas Ayam Broiler.
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ABSTRACT

The success of the broiler development business cannot be separated from the rapid
progress and successful development of the animal feed industry which is capable of
producing animal feed with an efficient level of feed use efficiency. However, with the rapid
success of the animal feed industry, it turns out that there is the use of synthetic chemicals
such as the use of synthetic antibiotics in the form of the use of Antibiotic Growt Promotant
(AGP) in feed as a growth booster for broilers, which can pose a danger to human health
(Hakim, 2012). For this reason, in order to prevent these negative impacts, the Minister of
Agriculture of the Republic of Indonesia has issued Ministerial Regulation Number 14 of
2017, one of which regulates the prohibition of the use of AGP. So it is necessary to use
natural antibiotics as a substitute for synthetic antibiotics, such as the use of guava leaf flour
which is added to broiler chicken feed, with the aim of knowing the effect of giving guava leaf
flour in feed on broiler weight and carcass percentage.

This research was carried out experimentally for 5 (five) weeks using a completely
randomized design, with 4 (four) treatments and each treatment was repeated 3 (three) times,
so there were 12 experimental units and each experimental unit consisted of 4 individuals.
Chicken. Where the treatment given was the level of use of orange juice waste flour in the
ration, namely PO (without giving Guava Leaf flour), P1 (by giving 2.5% Guava Leaf flour),
P2 (with giving 5.0% Guava Leaf flour ) and P3 (by giving 7.5% guava leaf flour). While the
variables observed were final live weight, carcass weight and carcass percentage.

The results showed that the addition of guava leaf powder in commercial broiler
chicken feed up to levels of 2.5% and 5.0% had a significantly different effect (P<0.05) on
final live weight or slaughter weight of broiler aged 5 Sunday. And giving guava leaf flour at
a level of 5.0% had a significantly different effect (P<0.05) on broiler carcass weight up to 5
weeks of age. However, for the carcass percentage variable, the administration of guava leaf
meal with levels 2.5, 5.0% and 7.5% in commercial feed did not have a significantly different
effect (P> 0.05).

Keywords : Guava Leaf Flour, Broiler Chicken Carcass Weight and Percentage
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Ayam broiler merupakan hasil
budidaya teknologi peternakan  yang
memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri
khas pertumbuhan yang cepat, sebagai
penghasil daging dengan koversi pakan
rendah dan usia panen yang muda,
umumnya ayam broiler dapat dipanen pada
usia 28-35 hari dengan berat badan 1,2-1,9
kg/ekor (Priyatno, 2000). Lebih lanjut,
Tamaludin (2015) menyatakan bahwa Ayam
broiler yang diternakkan secara intensif
dapat di panen pada umur 22-24 hari dengan
bobot panen 0,9 — 1,2 Kg atau rata-rata 1
kg/ekor.

Usaha ayam pedaging atau broiler
setiap tahun terus mengalami peningkatan
seiring dengan permintaan kebutuhan
daging, telur dan susu sebagai bahan
pangan bagi manusia dan pertumbuhan
penduduk disuatu daerah serta usaha
peternakan ayam broiler merupakan salah
satu usaha yang menguntungkan dan
menambah pendapatan bagi peternak
ayam broiler. Untuk itu usaha peternakan
ayam broiler perlu mendapat perhatian
yang serius dalam peningkatan produksi
dan  produktifitasnya  supaya  bisa
menghasilkan daging/karkas ayam broiler
yang kualitasnya baik, sehat dan aman
bagi konsumen, dengan memanfaafkan
teknologi penyusunan dan formulasi
ramsum yang baik. (Anggorodi, 1985)
dalam Zulfanita (2011) menyatakan
bahwa bila kuantitas dan kualitas pakan
yang diberikan baik maka hasil daging
juga baik.

Dalam usaha peternakan ayam
broiler maupun ayam lain biaya pakan
merupakan biaya yang terbesar. Yaitu
sekitar 70% dari total biaya produksi
(Hakim, 2012). Selain itu, ramsum memiliki
peran penting dalam kaitannya dengan
aspek ekonomi yaitu sekitar 60 — 70% dari
total produksi yang dikeluarkan (Rudi,
2013). Selanjutnya, Supriyatna, dkk (2008)
menyatakan bahwa pemberian ransum
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup
pokok, pertumbuhan, pemeliharaan panas

tubuh dan produksi. Pakan yang diberikan
harus memiliki nutrisi yang baik dan
dibutuhkan ayam baik itu protein,
karbohidrat, lemak, vitamin, serat Kkasar,
mineral, dan feed additive sehingga
pertumbuhan dan pertambahan berat ayam
perhari berjalan baik. Pemberian pakan
tanpa dibatasi atau selalu tersedia (adlibitum)
(Rudi, 2013).

Hakim, (2012) menyatakan bahwa
keberhasilan usaha pengembangan Ayam
Pedaging tak lepas dari pesatnya kemajuan
dan keberhasilan pengembangan industri
pakan ternak yang mampu menghasilkan
pakan ternak dengan tingkat efisiensi
penggunaan pakan yang efisien. Namun
dengan pesatnya keberhasilan industri pakan
ternak ternyata terdapat penggunaan bahan
kimia sintesis seperti penggunaan Antibiotik
sintetis dalam pakan sebagai pemacu
pertumbuhan untuk Ayam Pedaging, yang
dapat menimbulkan bahaya bagi kesehatan
manusia.

Adibmoradi, et al, (2006)
menyatakan bahwa penggunaan antibiotik
dalam industri peternakan adalah untuk
mengurangi pertumbuhan bakteri pathogen,
mencegah dan mengobati penyakit, serta
meningkatkan kualitas daging dan telur.
Namun penggunaan Antibiotik sintetis yang
tidak  terkontrol dapat menyebabkan
munculnya sifat resistensi bakteri yang
terdapat pada ternak secara permanen (Khan
et al, 2017). Lebih lanjut (Fard ed al, 2014)
menyatakan bahwa penggunaan antibiotik
juga dapat meninnggalkan senyawa residu
pada daging dan produk ayam. Penggunaan
antibiotik sintetis dapat diganti dengan
penggunaan antibiotik alami yang juga
sebagai sumber antioksidan, yang terdapat
pada beberapa tanaman herbal.

Salah satu bahan pakan tambahan
yang dapat diberikan dan mempunyai kasiat
yang sangat baik dan bermanfaat bagi
hewan atau ternak termasuk ternak ayam
broiler, yang mengandung antibiotik alami
adalah tanaman Jambu Biji(Psidium
guajava L). Daun Jambu Biji mengandung
senyawa  metabolit  sekunder  seperti
polifenol, karoten, flavanoid, terpenoid dan



tanin (Indriani, 2006; Kim et al, 2011).Lebih
lanjut, Seo(2005) menyatakan bahwa;
kandungan tepung daun jambu biji
mengandung banyak banyak senyawa
berupa alkonoid,tannin dan
flafonoid,vitamin c, antioksidan dan banyak
manfaat bagi kesehatan yakni dapat
digunakan manusia sebagai mencegah diare,
jerawat,gula darah,kanker,kesehatan
kulit,kolesterol dan kesuburan. Juga hasil
penelitian, Geidan, (2015) menyatakan
bahwa ekstrak daun Jambu Biji dapat
menghambat pertumbuhan bakteri pathogen
usus halus (Escherichia coli O78) yang
menginfeksi ayam.

Namun demikian informasi
pemanfaatan tepung daun Jambu Biji, baik
yang merah maupun putih sebagai Feed
additive alami dalam pakan ternak Ayam
Broiller terhadap bobot dan persentase
karkas Ayam broiler belum banyak ditemui
atau  dilakukan  penelitian.  Sehingga
dilakukan penelitian tentang manfaat
pemberian Tepung daun jambu biji  di
dalam Pakan terhadap Bobot potong, karkas
dan persentase karkas ayam broiler.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas

maka, penulis mengajukan  rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut Apakah penggunaan
Tepung daun jambu biji, memberikan

pengaruh yang efektif terhadap Bobot dan
Persentase karkas ayam Broiller.
3. Tujuan Peneitian

Tujuan Penelitian Sesuai dengan
rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah: Untuk mengetahui
Pengaruh Pemberian Tepung daun jambu
biji sebagai Feed Additive di dalam pakan
terhadap Bobot dan Persentase karkas ayam
broiler
4. Manfaaf Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi ilmiah tentang
pengaruh pemberian Tepung daun jambu

biji, dalam pakan terhadap Bobot potong,
karkas dan Persentase karkas ayam broiler
5. Hipotesis

Tepung daun jambu biji, pada
ransum dengan persentase pemberian yang
berbeda menghasilkan bobot potong, karkas
dan persentase Penambahan tepung daun
jambu karkas ayam broiler paling optimal.

METODOLOGI PENELITIAN

1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama
35 hari mulai dari 9 Juli 2022 s/d 12
Agustus 2022 bertempat di Kandang
milik Prodi Peternakan FAPERTANAK,
USWIM Nabire. Kelurahan kali bobo
RT 02 / RW 03 Distrik Nabire
Kabupaten Nabire.
2. Alat dan Bahan Penelitian
Alat dan bahan yang akan di

gunakan selama penelitian adalah
sebagai berikut ;
Bahan

1. Ayam broiler DOC sebanyak 36
ekor kg daun jambu biji
(psidium guajava L)

Gula pasir

Pakan komersil

Vitachick

Vita tress

Vaksin ND

Desinfektan

Air bersih

. Serbuk gergaji

10. kapur aktif 2 kg

11. Vaksinasi ND strain La-Sota,
Vaksin ND I diberikan pada umur 4
hari (tetes mata) dan vaksin ND II di
berikan pada umur 21 hari (injeksi
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intramuskular). Pada umur 14
dilakukan pula vaksin IBD melalui
tetes mata.

3. Metode dan Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL). yang terdiri dari 4
perlakuan dan 3 ulangan. Masing- masing
diberikan pada  ayam broiler adalah



Pemberian Tepung daun jambu biji
dalam ransum dengan Level sebagai
berikut :

PO = 0% tanpa pemberian

Tepung daun jambu biji  dalam

(kontrol).

P1 = 2,5% Pemberian tepung

daun jambu biji dalam ransum

P2 = 5,0% Pemberian Tepung

daun jambu biji dalam ransum

P3 = 7,5% Pemberian tepung

daun jambu biji dalam ransum

Setiap perlakuan di ulang 3 kali
sehingga diperoleh 12 petak  satuan
percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri
dari 4 ekor ayam sehingga  jumlah
keseluruhan ayam yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 36 ekor. Model
matematis dari rancangan yang digunakan
(Gaspersz, 1991), adalah :

Model matematis dari rancangan yang

digunakan adalah
Yij=u+oi+Zj
Keterangan:

Y= Nilai perbandingan perlakuan

ke-i dan ulangan ke-j

p = Rata-rata umum pengamatan
ai = Pengaruh Perlakuan Ke-i

Y = Galat percobaan

Dimana

i = Perlakuan (PO, P1, P2 dan P3)

j = Ulangan (1, 2, dan 3)
4. Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang diamati

dalam penelitian, sebagai berikut :
1. Bobot Potong (gram/ekor)

Jumlah sampel ayam hidup yang
untuk

akan ditimbang

BP : Berat Hidup Akhir (g)
TBS  : Total Berat Sampel (g)
JS : Jumlah Sampel (g)

2. Bobot Karkas (gr/ekor)
Bobot karkas diperoleh dengan
cara;
BK =BBA — (Bo + Non Karkas)
Dimana;
BK = Berat karkas
(gr/ekor)
BBA
(gr/ekor)
BO = Berat organ
( gr/ekor )
Non Karkas = (kepala, kaki,
organ darah dan bulu dan isi
perut)
3. Persentase Karkas (%)
Karkas broiler adalah bagian tubuh
yang disembelih atau dikasih keluar
isi perut, kaki, leher, kepala, buluh,
darah. Perhitungan persentase karkas
ayam broiler diperoleh dengan cara
membandingkan antara bobot karkas
dengan bobot potong dikali 100%.
Persentase karkas dapat dihitung
dengan rumus:

= Berat Badan Akhir

Persentase
Karkas =

Berat Karkas (g/ekor)
x 100

Bobot Potong (g/ekor)

S. Analisis Data

Data pemberian tepung daun jambu
biji terhadap bobot potong, karkas dan
persentase  karkas ~ ayam  broiler
menggunakan analysis of Varience

mendapatkan bobot karkas dari
masing-masing petak. Sampel
dipisahkan  dan  ditimbang
berdasarkan perlakuan, sehingga
diperoleh berat ayam akhir
pemeliharaan. Bobot ayam akhir
pemeliharaan dapat dihitung
dengan rumus :
TBS

BP (g) =
JS

(ANOVA). Apabila ada pengaruh nyata
maka dilanjutkan dengan Uji Duncan
Multiple Test (DMRT) menggunakan
aplikasi SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Bobot Potong

Hasil pengamatan terhadap
rataan bobot potong ayam broiler yang
diberikan pemberian tepung Daun Jambu
Biji (psidium guajava L) dalam ransum,
dengan level (2,5 %, 5,0% dan 7,5 %) pada



Ayam Broiler umur 1 — 5 Minggu adalah
sebagaimana disajikan pada tabel 4.1.
sebagai berikut :
Tabel 1. Data Rataan Bobot Potong Ternak Ayan
Broiler Yang Diberi Tepung Daun Jambu Bij

Hasil penelitian tersebut masih dalam
kisaran rata-rata performans berat badan
ayam broiler umur 28 - 35 hari atau umur
5 minggu sebagaimana dikemukakan oleh
Priyatno (2000) yakni sebesar 1200 — 1900

Dalam Pakan (gram/ekor) gram/ekor.
PERLA ULANGAN TUMLAH | RATAAN Hasil  penelitian pemberian
KUAN | 2 3 penambahan tepung daun Jambu Biji
PO 1.639,5 | 1.756,5 | 1.683,0 | 5.079,0 | 1.693,00° dalam pakan komersil sampai dengan
PL | 18135 | 18210 | 18360 | 54710 | 152367 levejl. 5,0% memberikan.pengaruh yang
8000 positif terhadap bobot hidup atau bobot
P2 ] 1.886,0 | 1.868,0 | 1.886,0 | 5.6400 b potong ayam Broiler sampai dengan umur
P3 1.686,0 | 17655 | 17655 | 52315 | 174383 5 Minggu, Ini juga berarti bahwa
Keterangan superscript  yang penggunaan Tepung dapn Jambu Biji
berbeda pada baris menunjukkan dap'at‘ (hgu nakan‘ sebagai sumber' bahan
perbedaan berpengaruh  nyata antibiotik alaml. dan sebagai feed
(0<0.05) suplement  alami karena penambahan

Hasil analisis data sidik ragam
(ANOVA) pada lampiran 1 menunjukkan
bahwa penambahan tepung daun jambu
biji dalam pakan dengan level 2,5, dan
5,0 serta 7,5%, yang dimulai pada ayam
Broiler umur 1 minggu sampai dengan
umur 5 minggu adalah memberikan hasil
yang berpengaruh nyata (P<0.05)
terhadap bobot potong ayam broiler
penelitian. Dan berdasarkan hasil  Uji
Duncan Multiple Test (DMRT)
menggunakan aplikasi SPSS, menunjukan
bahwa perlakuan P1 dan P2 yakni
penambahan 2,5 % dan 5,0% tepung daun
Jambu Biji memberikan pengaruh yang
berbeda nyata dengan nilai rataan bobot
potong yang lebih tinggi yakni masing
masing sebesar 1.823,67 gram/ekor dan
1.880,00 gram/ekor dari PO (ternak kontrol
tanpa pemberian tepung daun Jambu Biji).
Sedangkan  perlakuan ~ P3,  dengan
penambahan 7,5% tepung daun Jambu Biji
walaupun nilai rataan bobot potong
1.743,83 gram/ekor lebih tinggi dari
perlakuan PO, ternyata secara uji statistik
hasilnya tidak berbeda nyata. Ini berarti
bahwa dari hasil Uji DMRT tersebut
menunjukkan bahwa perlakuan P2 dengan
level pemberian 5,0% tepung daun Jambu
Biji dalam Ransum memberikan hasil yang
paling baik terhadap Bobot potong ayam
Broiler sampai dengan umur 5 Minggu.

tepung Daun Jambu Biji dapat berfungsi
dengan baik dalam menekan pertumbuhan
bakteri pathogen pada sistem pencernaan
ternak Ayam broiler, sehingga penyerapan
zat zat makan dalam proses pencernaan
dapat berlangsung secara baik.  Hal ini
sejalan dengan pendapat Penelitian Rajput
et al. (2013) yang menyatakan bahwa
antibiotik pada feed supplement alami
dapat meningkatkan luas area vili dan
kedalaman kripta usus halus serta
meningkatkan absorbsi nutrisi pada pakan.
Lebih lanjut Penelitian Geidman (2015)
menjelaskan bahwa ekstrak daun Jambu
Biji dapat menghambat pertumbuhan
bakteri pathohen usus halus (Escherichia
coli O78) yang menginfeksi Ayam.

2. Bobot Karkas

Hasil pengamatan bobot karkas
setelah pemberian tepung daun jambu biji
(psidium guajava L) dalam pakan, Bobot
karkas merupakan produk akhir dan yang
utama dari usaha ayam broiler, yang siap
untuk menjadi pangan. Karkas diperoleh
dari hasil pemotongan dikurangi bulu,
kepala, leher, cakar dan organ dalam (non
karkas). Bobot  karkas ayam broiler
penelitian umur 5 minggu (35 hari) adalah
sebagaimana disajikan pada tabel 4.2 di
bawabh ini.



Tabel 2 Data Rataan Bobot Karkas Ternak
Ayam Broiler Yang Diberi Tepung
Daun Jambu Biji Dalam Pakan

(gram/ekor)
PERLA ULANGAN JUﬁLA RATAAN
KUAN 1 2 3
PO | 11175 | 12425 | 1229,5 | 3589,5 | 1196,50°
Pl | 13065 | 13125 | 13070 | 39260 | 30847
P2 | 12390 | 13925 | 1339,5 | 3971,0 | 1323,67°
P3| 11615 | 12970 | 12150 | 3673,5 | 1224,50°
Keterangan superscript  yang

berbeda pada baris yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata

(P<0.05)

Hasil analisis data sidik ragam
(ANOVA) pada lampiran 2 menunjukkan
bahwa penambahan tepung daun jambu
biji dalam pakan dengan level 2,5, dan
5,0 serta 7,5%, yang dimulai pada ayam
Broiler umur 1 minggu sampai dengan
umur 5 minggu adalah memberikan hasil
yang Dberpengaruh nyata (P<0.05)
terhadap bobot Karkas ayam broiler
penelitian. Dan berdasarkan hasil  Uji
Duncan Multiple Test (DMRT)
menggunakan aplikasi SPSS, menunjukan
bahwa perlakuan P2 yakni penambahan
5,0% tepung daun Jambu Biji memberikan
pengaruh yang berbeda nyata dengan nilai
rataan bobot Karkas yang lebih tinggi
yakni sebesar 1.323,67 gram/ekor
dibanding dengan perlakuan PO, P1, dan
P3, masing masing dengan nilai bobot
karkas sebesar (1196,50 gram/ekor,
1308,47 gram/ekor, dan 1224,50
gram/ekor). Hasil Uji DMRT tersebut juga
menunjukan bahwa perlakuan P1 dan P3
tidak berbeda nyata dengan perlakuan PO
(P>0,05). Sedangkan perlukan P1 dan P2
juga menunjukan hasil yang tidak berbeda
nyata (P>0,05), dan perlakuan P2 berbeda
nyata dengan perlakuan PO dan P3.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
perlakuan pemberian Tepung daun Jambu
Biji 5,0% dalam Pakan komersil hasil yang
paling baik atau paling tinggi terhadap
Bobot Karkas Ayam Broiler sampai
dengan umur 5 Minggu.

Hasil penelitian tersebut juga
menunjukan bahwa pemberian Tepung
Daun Jambu Biji dengan level 5,0% dalam
pakan komersil sebagai feed Suplement
pakan yang mengandung antibiotik alami
dapat berfungsi dengan baik memberikan
pengaruh yang positif  terhadap
peningkatan bobot karkas ayam broiler
yang paling tinggi dibanding dengan
perlakuan Penambhan 2,5% dan 7,5%
dalam pakan komersil pada Ayam Broiler
sampai dengan umur 5 minggu. Hal ini
karena pada variabel bobot potong atau
berat hidup akhir Ayam Broiler yang
sudah dibahas sebelumnya dimana pada
perlakuan P2 (level 5,0%) juga
menunjukkan hasil yang berbeda nyata
atau memberikan pengaruh yang positif
lebih tinggi terhadap berat hidup, sehingga
perlakuan pemberian tepung Daun Jambu
Biji level 5,0% memberikan pengaruh
yang nyata terhadap berat karkas yang
dihasilkan, sebab berat karkas sangat
dipengaruhi oleh berat hidup akhir. Hal
ini sejalan dengan pendapat Soeparna
(1994) yang menyatakan bahwa berat
karkas ayam Broiler dipengaruhi oleh
berat tubuh ayam, dimana semakin
bertambah berat hidupnya maka produksi
karkasnya akan semakin meningkat.

Hasil  tersebut  menunjukkan
bahwa antioksidan dan senyawa bioaktif
dalam tepung daun Jambu Biji mampu
mengurangi stres Ayam brioiler. Hal ini
sejalan dengan pendapat Bikrisima, et al.,
(2016) yang menyatakan bahwa anti
oksidan  dan senyawa bioaktif dalam
jambu biji mampu meredam efek
temperatur lingkungan panas terhadap
sintesis daging broiler.

3. Persentase Karkas

Persentase  karkas merupakan
hasil pembagian berat karkas antara berat
hidup akhir ayam broiler dikalikan 100%.
Pemberian tepung daun jambu biji
(Psidium  guajava L) dalam pakan,
persentase karkas ayam broiler penelitian 5
minggu (35 hari) disajikan pada tabel 3
dibawah ini.



Tabel 3 Data Rataan Persentase Karkas

Ayam Broiler (%)
JUMLA
PERLA ULANGAN i RJI:LA
KUAN
1 2 3

PO 68,16 | 70,74 | 73,05 | 211,95 | 70,65

Pl 72,04 | 72,05 | 71,18 | 21527 | 71,76°

P2 65,69 | 74,54 | 71,02 | 21125 | 70,420

P3 68,89 | 72,87 | 68,82 | 210,58 | 70,18

Keterangan : superscript yang sama
baris menunjukkan tidak berbeda
nyata (P>0,05)

Berdasarkan hasil analisa sidik
ragam (ANOVA) persentase karkas
tersebut pada lampiran 3. Menunjukan
bahwa perlakuan pemberian tepung Daun
Jambu Biji 2,5% — 7,5% dalam pakan
komersil tidak memberikan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap persentase
karkas ayam broiler sampai dengan umur 5
(lima) Minggu (P > 0,05). Ini berarti
bahwa pemberian tepung Daun jambu Biji
2,5%, 5,0% dan 7,5% dalam pakan tidak
memberikan pengaruh terhadap
peningkatan persentase karkas Ayam
Broiler, walaupun pada variabel Bobot
Potong dan Bobot karkas yang telah
diuraikan sebelmnya menunjukan hasil
yang berbeda nyata, namun pada variabel
persentase karkas tersebut tidak berbeda
nyata. Hal ini menunjukkan bahwa selisih
pertambahan bobot karkas ayam broiler
yang diberi penambahan tepung daun
Jambu Biji dengan level 5,0% pada
persentase karkas belum menunjukan hasil
yang berbeda nyata, karena data rataan
persentase karkas dari setiap perlakuan
selisihnya sangat kecil.

Atau dengan kata lain bahwa
penambahan  tepung Jambu  Biji
2,5 %sampai dengan level 7,5% dalam
pakan komersil ayam Broiler hasilnya
adalah sama dengan Ayam Broiler yang
tidak diberi Tepung Daun Jambu Biji (PO).
walaupun secara numerik terlihat bahwa
Ayam Broiler dengan perlakuan (P1)
memberikan nilai persentase karkas yang
lebih tinggi yakni 71,76%, dibanding

dengan PO, P2 dan P3 yang masing masing
memberikan hasil nilai persentase karkas
sebesar 70,65%, 70,42% dan 70,18%.
Namun demikian nilai persentase karkas
dari Ayam yang diberi tepung daun Jambu
Biji nilai persentase karkasnya masih
termasuk  pada nilai kisaran normal
standart nilai persentase karkas ayam
Broiler umur 5 (lima) Minggu, sebagaiman
dikemukakan oleh Murtidjo, (1987) yaitu
sebesar 65 - 75%.

KESIMPUAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasar hasil dan pembahasan
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwa  pemberian  perlakuan
Penambahan Tepung Daun Jambu
Biji dalam Pakan Komersil Ayam
Broiler sapai dengan level 2,5% dan
5,0%  memberikan pengaruh yang
berbeda nyata (P<0,05) terhadap
bobot potong Ayam Broiler sampai
dengan umur 5 (lima) Minggu.

2.  Bahwa pemberian penambahan
Tepung Daun jambu Biji dengan
level 5,0% dalam pakan komersil
memberikan pengaruh yang berbeda
nyata (P<0,05) lebih baik terhadap
Persentase Karkas Ayam Broiler
sampai dengan umur 5 Minggu.

3. Bahwa pemberian penambahan
Tepung Daun jambu Biji dengan
level 2,5%, 5,0% dan 7,5% dalam
pakan komersil memberikan
pengaruh yang tidak berbedanyata
(P>0,05) terhadap Persentase Karkas
Ayam Broiler sampai dengan umur 5
Minggu.

3. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka
disarankan bahwa pemberian penambahan
tepung Daun Jambu Biji dalam pakan
Komersil terhap Bobot Potong, dan Bobot
karkas dan Persentase Karkas ayam Broiler
adalah pada level 5,0%.
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